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ABSTRAK

Irigasi Jambo Aye Kanan masih dalam tahap pembangunan maka dari itu perlu
dilengkapi bangunan ukur di saluran primer dan sekunder. Dimana Tipe bangunan
ukur yang penulis teliti adalah bangunan ukur Ambang Lebar dan CDG, sehingga
dapat membandingkan keefektifan dalam pengoperasian dan keakuratnya.
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana perbandingan besarnya debit
yang diukur dengan bangunan Ambang Lebar dan CDG dan bagaimana
menentukan pengoperasian pintu bangunan ukur saat pendisbustrian kebutuhan
air. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan perbandingan besarnya debit
aliran antara Ambang Lebar dan CDG dan untuk menentukan besarnya debit air
pada saat pendisbustrian menurut kebutuhan. Adapun data debit aliran, skema
irigasi dan peta jaringan Daerah Irigasi Jambo Aye Kanan yang diperoleh dari
Badan Wilayah Sungai Sumatera | diolah dengan Microsoft Excel yang dihitung
secara manual dengan metode perhitungan debit menggunakan bangunan ukur
Ambang Lebar dan CDG. Pada penelitian ini dilakukan studi perbandingan debit
aliran pada saluran irigasi dengan bangunan ukur ambang lebar dan CDG
sehingga hasil penelitian ini deperoleh tabulasi alternatif tinggi air di atas ambang.
Saluran Induk (P1) dengan debit layanan sebesar 4,868 m3/dt bangunan ukur
ambang lebar untuk memenuhi debit layanan tersebut memerlukan tinggi air di
atas ambang (h) sebesar 1,0 m, sedangkan untuk bangunan ukur CDG untuk
memenuhi debit layanan tersebut dapat dengan beberapa alternatif, alternatif |
dengan tinggi air di depan pintu (h) sebesar 1,2 m dan tinggi air di belakang pintu
(w) sebesar 0,6 dan alternatif 1l dengan h sebesar 1,4 dan w sebesar 0,5 dan
alternatif I1l dengan h sebesar 1,8 dan w sebesar 0,4. Bedasarkan hasil penelitian
penulisan menggunakan 2 (dua) bangunan ukur, Ambang Lebar dan CDG
penggunaan bangunan ini dipilih karena penggunaan yang tergolong mudah dan
di Indonesia umumnya digunakan bangunan ukur ini. Bangunan ukur Ambang
Lebar lebih mudah dalam penggunaan dan kontruksi dari pada bangunan ukur
CDG.

Kata Kunci : Debit Layanan, Ambang Lebar, Crump De Gruyter.



BAB |
PENDAHULUAN

Air merupakan elemen yang sangat signifikan bagi kehidupan makhluk
hidup, baik hewan, tumbuhan, maupun manusia. Salah satu manfaat air yaitu
untuk mengairi lahan pertanian, perkebunan, perikanan perternakan dan keperluan
rumah tangga sehingga diperlukannya saluran irigasi untuk memenuhi kebutuhan
air atau drainase tersebut dan untuk meminimalisir kelebihan air, dalam jaringan
irigasi teknis, banyaknya debit air yang mengalir kedalam saluran harus dapat
diukur dengan seksama agar pembagian air dapat dilaksanakan sebaik baiknya
sesuai dengan kebutuhan air tanaman selama pengolahan tanah, pembibitan,
pertumbuhan, dan saat pemasakan buah.

Irigasi merupakan penyediaan, pengambilan, pembagian, pemberian dan
pengaliran air menggunakan sistem, saluran dan bangunan tertentu dengan tujuan
sebagai penunjang produksi pertanian, persawahan dan perikanan. Istilah irigasi
berasal dari bahasa Belanda, yaitu irrigate dan dalam bahasa Inggris, yaitu
irrigation yang artinya pengairan atau penggenangan sehingga kegiatan
penyediaan dan pengaturan air untuk memenuhi kepentingan pertanian dengan
memanfaatkan air yang berasal dari air permukaan dan tanah.

Daerah Irigasi Jambo Aye Kanan yang terletak di kabupaten Aceh Utara
dan Aceh Timur Provinsi Aceh dengan sumber air dari sungai Arakundo. Irigasi
Jamboe Aye merupakan irigasi yang dibangun oleh Kementrian Pekerjaan Umum
Direktorat jendral Sumber Daya Air Balai Wilayah Sungai Sumatra | Provinsi
Aceh pada tahun 1986 yang terletak di kecamatan Langkahan yang berjarak 25
km dari pusat ibu kota kabupaten Aceh Utara. Irigasi Jambo Aye Kanan masih
dalam tahap pembangunan maka dari itu perlu dilengkapi bangunan ukur di
saluran primer dan sekunder. Dimana tipe bangunan ukur yang penulis teliti
adalah bangunan ukur Ambang Lebar dan Crupm De Gruyter, sehingga dapat
membandingkan keefektifan dalam pengoperasian dan keakuratnya.



Irigasi ini dibangun dengan tujuan untuk meninggikan elevasi muka air saat
musim kemarau, sehingga dapat dimanfaatkan untuk lahan pertanian, perkebunan
bagi masyarakat setempat dan sekitarnya. Bangunan ukur biasanya difungsikan
pula sebagai bangunan pengontrol dan pengukur debit sesuai yang di butuhkan.
Hal ini dimaksudkan untuk mengalirkan air dengan debit tertentu menurut
kebutuhan musim tanam padi sesuai varitasnya yang akan di alirkan.

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana perbandingan besarnya
debit yang di ukur dengan bangunan Ambang Lebar dan Crump de Gruyter pada
saluran primer dan skunder dan bagaimana menentukan pengoperasian pintu
bangunan ukur saat pendisbustrian kebutuhan air pada saluran primer dan
sekunder.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan perbandingan
besarnya debit aliran antara Ambang Lebar dan Crump de Gruyter di Saluran
Primer dan Skunder dan untuk menentukan besarnya kebutuhan debit air pada saat
pendisbustrian air menurut kebutuhan pada saluran primer dan sekunder.
Pemilihan 2 (dua) bangunan ukur ini dikarenakan pada irigasi Jambo Aye Kanan
digunakan bangunan ukur ini sehingga hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
mengoperasionalkan bangunan ukur pada tiap saluran. Lebih lanjut diharapkan
dengan adanya penelitian ini dapat memberikan rekomendasi dasar pengetahuan
tentang bagaimana cara menghitung debit aliran irigasi khususnya menggunakan
bangunan ukur Ambang Lebar dan Crupm De Gruyter.

Ruang lingkup dalam penelitian ini lokasi penelitian dilakukan pada
jaringan irigasi jambo aye kanan, menghitung perbandingan pada dua tipe
bangunan ukur yaitu ambang lebar dan crump de gruyter di saluran primer dan
sekunder dan mengatahui cara pengoprasian pintu air pada saat pendisbustrian air
menurut kebutuhan pada saluran primer dan sekunder.

Data debit aliran, skema irigasi dan peta jaringan Daerah Irigasi Jambo Aye
Kanan yang diperoleh dari Badan Wilayah Sungai Sumatera | (BWSS 1) diolah
dengan Microsoft Excel yang dihitung secara manual dengan metode perhitungan
debit menggunakan bangunan ukur Ambang Lebar dan Crupm De Gruyter.

Setelah mendapatkan hasil dari perhitungan dengan kedua metode tersebut, hasil



debit aliran di olah menjadi tabel perbandingan kebutuhan debit, bukaan pintu dan
tinggi air diatas ambang.

Hasil penelitian ini deperoleh tabulasi alternatif tinggi air di atas ambang
Saluran Induk (P1) dengan debit layanan sebesar 4,868 m3/dt dengan bangunan
ukur ambang lebar untuk memenuhi debit layanan tersebut memerlukan tinggi air
di atas ambang (h) sebesar 1,0 m, sedangkan untuk bangunan ukur CDG untuk
memenuhi debit layanan tersebut dapat dengan beberapa alternatif, alternatif |
dengan tinggi air di depan pintu (h) sebesar 1,2 m dan tinggi air di belakang pintu
(w) sebesar 0,6 dan alternatif 1l dengan h sebesar 1,4 dan w sebesar 0,5 dan
alternatif 111 dengan h sebesar 1,8 dan w sebesar 0,4.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian penulisan menggunakan 2
(dua) bangunan ukur, Ambang Lebar dan Crump De Gruyter penggunaan
bangunan ini dipilih karena penggunaan yang tergolong mudah dan di Indonesia
umumnya digunakan bangunan ukur ini. Adapun beberapa perbandingan yang
dianalisis terhadap dua bangunan ukur ini, yaitu bentuk bangunan ukurnya, bentuk
bangunan ukur Ambang Lebar memiliki ambang dengan aliran air pada atas
ambang sedangkan Crump De Gruyter bentuk bangunan ukur memiliki pintu yang
dapat diatur ketinggian air dan menggunakan aliran bawah. Bangunan ukur
Ambang Lebar lebih mudah dalam penggunaan dan kontruksi dari pada bangunan
ukur Crump De Gruyter dan rumus yang digunakan dalam perhitungan tinggi
debit aliran sangat berbeda untuk bangunan ukur Ambang Lebar dan Crump De

Gruyter.



2.1

2.2

BAB I1
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Tinjauan kepustakaan merupakan kerangka teori dan konsep dasar dalam
menentukan metode pemecahan masalah. Tujuannya adalah untuk memberikan
landasan teori berupa anggapan dasar, rumus-rumus dan teori-teori yang berkaitan

dengan pokok permasalahan.

Bendung

Mawardi (2002) berpendapat bendung adalah suatu bangunan air dengan
kelengkapan yang dibangun melintang sungai atau sudetan yang sengaja dibuat
untuk meninggikan taraf muka air atau untuk mendapatkan tinggi terjun, sehingga

air dapat disadap dan alirkan secara gravitasi ke tempat yang membutuhkannya.

Irigasi

Memurut Suhardjono (1994) berpendapat irigasi adalah sejumlah air yang
pada umumnya diambil dari sungai atau bendung yang dialirkan melalui sistem
jaringan irigasi untuk menjaga keseimbangan jumlah air di dalam tanah.

Sedangkan menurut PP No. 20 tahun 2006 tentang irigasi adalah usaha
penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air irigasi untuk menunjang pertanian
yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi air bawah tanah,
irigasi pompa, dan irigasi tambak. Irigasi berfungsi mendukung produktivitas
usaha tani guna meningkatkan produksi pertanian dalam rangka ketahanan pangan

nasional dan kesejahteraan masyarakat, khususnya petani, yang diwujudkan

2.3 Bangunan Ukur

Menutrut KG. Ranga Raju, (1986:46). Bangunan ukur adalah suatu bangunan

air yang dibangun melintang pada saluran irigasi atau sungai yang dibangun untuk



meninggikan muka air, sehingga air saluran irigasi atau sungai dapat disadap dan
dialirakan secara gravitasi ketempat tertentu yang membutuhkan atau untuk
mendapatkan tinggi terjun yang cukup untuk keperluan tertentu. Ditinjau dari
hidrologis, bangunan ukur debit tersebut dapat dianggap sebagai penampang
kendali buatan, yaitu suatu penampang melintang buatan yang berfungsi sebagai
pengendali aliran. Berdasarkan fungsinya maka penampang kendali buatan
tersebut dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:

1.  Penampang kendali buatan yang hanya menentukan tinggi muka air,
misalnya dapat berupa ambang lebar, ambang tajam, mercu tetap dan alat
ukur parshal.

2. Penampang kendali buatan yang dapat mengatur tinggi muka air, misalnya

dapat berupa balok sekat, pintu sorong dan pintu radial, alat ukur romijin.

Tinggi muka air pada penampang kendali tersebut biasanya dapat berfungsi
sebagai alat yang dapat menunjukan debit karena pada aliran yang melalui
penampang kendali tersebut dapat didekati dengan teori hidrolika. Persyaratan
perhitungan debit yang harus diperhatikan yaitu :

1. Jenis aliran sempurna, terjadi apabila elevasi dimuka ambang (bagian hilir),
terletak dibawah penampang kendali.

2.  Harga koefisien debit dan koefisien kecepatan diketahui.
Rumus yang digunakan untuk menghitung debit bangunan ukur untuk debit

jenis ambang adalah :

Q = Ch Rl e (2.1)
Dimana :
Q = Debit

C = Koefisien, tergantung jenis mercu

B = Lebar mercu

H; = Tinggi muka air di hulu terhadap ambang
N = Koefisien, tergantung bentuk mercu

Berdasarkan persamaan 2.1 maka debit yang mengalir pada ambang



merupakan fungsi dari tinggi muka air , bentuk dan ukuran ambang.

Dalam jaringan irigasi teknis, banyaknya debit air yang mengalir ke dalam
saluran harus dapat diukur dengan seksama agar pembagian air dapat
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Untuk itu diperlukan suatu bangunan yang
fungsinya untuk mengukur debit air pada saluran irigasi yang disebut banguan
ukur debit. Bangunan ukur biasanya difungsikan pula sebagai bangunan
pengontrol. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan taraf muka air yang
direncanakan dan untuk mengalirkan debit tertentu. Bangunan ukur debit yang
biasa digunakan pada umumnya merupakan suatu pelimpah dengan ambang lebar
atau ambang tajam.

Pengaliran pada bangunan pengontrol dilakukan dengan cara melalui atas
bangunan (melimpah/overflow) atau melalui bawah pintu/celah. Kondisi hidraulik
ini dimanfaatkan dalam desain dan perancangan pintu-pintu air, yang semuanya
didasarkan pada sifat aliran sempurna. Jika ternyata aliran yang terjadi bukan
aliran sempurna, maka dalam aplikasinya pintu-pintu tersebut diberi tabel-tabel

koreksinya.

2.4 Alat Ukur Ambang Lebar

Gandakoesoma, R,(1986 : 102). Berpendapat Suatu ambang disebut ambang
lebar (Broad-Crested Weir) apabila aliran yang terjadi menempel pada ambang,
dan membentuk garis aliran lurus dan sejajar, dan merupakan bangunan aliran
atas, untuk tinggi energi hulu lebih kecil dari pada panjang mercu.

Alat ukur ambang lebar adalah bangunan ukur aliran atas (overflow), untuk
ini tinggi energi hulu lebih kecil dari panjang mercu. Karena pola aliran di atas
alat ukur ambang lebar dapat ditangani dengan teori hidrolika yang ada, maka
bangunan ini bisa mempunyai bentuk berbeda-beda, sementara debitnya tetap
serupa. Mulut pemasukan yang dibulatkan pada alat ukur dipakai apabila
konstruksi permukaan melengkung ini tidak menimbulkan masalah-masalah
pelaksanaan, atau jika berakibat diperpendeknya panjang bangunan. Hal ini sering

terjadi bila bangunan dibuat dari pasangan batu.
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Gambar 2.1. Alat Ukur Ambang Lebar dengan Mulut Pemasukan Dibulatkan.
Sumber : Kriteria Perencanaan Bangunan Ukur, 2005.

Gambar 2.1. memperlihatkan muka hilir vertikal bendung yang
menunjukkan peralihan pelebaran miring 1 : 6. Yang pertama dipakai jika tersedia
kehilangan tinggi energi yang cukup di atas alat ukur. Peralihan pelebaran hanya
digunakan jika energi kinetik di atas mercu dialihkan ke energi potensial di
sebelah hilir saluran. Oleh karena itu , kehilangan tinggi energi harus dibuat
sekecil mungkin. Kalibrasi tinggi debit pada alat ukur ambang lebar tidak
dipengaruhi oleh bentuk peralihan pelebaran hilir. Bangunan ambang lebar
biasanya kokoh dan mudah dibuat dengan berbagai bentuk mercu sesuai dengan
kondisi saluran irigasi atau sungai yang akan diukur debitnya. Material yang
hanyut dan sedimen bisa dilewatkan dengan mudah serta eksploitasinya mudah.
Agar perhitungan debitnya teliti, aliran tidak boleh tenggelam, dan perlu

diperhatikan sedimentasi di bagian hulu ambang. Berdasarkan Gambar 2.1.



maka kondisi yang perlu diperhatikan :

1. 0.08 < hi/L < 0.50
2. hi > 0.05m
3. b > 0.30 m
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Gambar 2.2. Alat Ukur Ambang Lebar dengan Pemasukan Muka Datar dan
Peralihan Penyempitan.

Sumber : Kriteria Perencanaan Bangunan Ukur, 2005.

2.4.1.Perhitungan Debit Aliran

Batas moduler (H2/H:) berada diantara 0,70-0,90. Ambang lebar yang
dilengkapi dengan bagian pengendali berbentuk segi empat, maka debitnya dapat

dihitung dengan persamaan berikut :

Q = 2CaC GOV Y BRP (2.2)

Dimana :
Q = Debit (m®/detik)
Cq = Koefisien debit
Cv = Koefisien kecepatan
g = Percepatan gravitasi (m?/detik)
b = Lebar mercu (m)

hi = Kedalaman air hulu terhadap ambang (m)




Harga koefisien kecepatan dating dapat dicari menggunakan Gambar 2.3,
yang memberikan harga-harga Cy untuk berbagai bentuk bagian pengontrol.
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Gambar 2.3. Skema bangunan ukur ambang lebar
Sumber : Kriteria Perencanaan Bangunan Ukur, 2005.
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Gambar 2.4. Skema bangunan ukur ambang lebar

Sumber : Kriteria Perencanaan Bangunan Ukur, 2005.

Batas moduler untuk alat ukur ambang lebar bergantung kepada bentuk

bagian pengontrol dan nilai banding ekspansi hilir dapat dilihat pada gambar 2.5.
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Gambar 2.5. Dimensi Flum dan Alat Ukur.
Sumber : Kriteria Perencanaan Bangunan Ukur, 2005.

Pengukuran debit dengan bangunan ukur ambang lebar pada saluran induk
dan saluran sekunder dengan rumus :

Q=171xBxH¥?
Dimana :

Q = Debit (m®/detik)

1.71 = Koefisien debit

B = Lebar mercu (m)

H = Kedalaman air hulu terhadap ambang (m)

2.4.2. Karakteristik Alat Ukur Ambang Lebar

Alat ukur ambang lebar dan flum leher panjang adalah bangunan-bangunan
pengukur debit yang dipakai di saluran di mana kehilangan tinggi energi
merupakan hal pokok yang menjadi bahan pertimbangan. Bangunan ini biasanya
ditempatkan di awal saluran primer, pada titik cabang saluran besar dan tepat di

hilir pintu sorong pada titik masuk petak tersier.
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Alat ukur ambang lebar memiliki karakteristik, yaitu :

Kehilangan tinggi energy pada alat ukur cukup untuk menciptakan aliran
kritis, tabel debit dapat dihitung dengan kesalahan kurang dari 2%.
Kehilangan tinggi energy untuk memperoleh aliran moduler (yaitu
hubungan khusus antara tinggi energy hulu mercu sebagai acuan dan debit)
lebih rendah jika dibandingkan dengan kehilangan tinggi energy untuk
semua jenis bangunan ukur lainnya.

Sudah ada teori hidrolika untuk menghitung kehilangan tinggi energy yang
diperlukan, untuk kombinasi alat ukur dan salurannya.

Karena peralihan penyempitannya yang bertahap (gradual), alat ukur ini
mempunyai sedikit masalah terhadap benda-benda yang hanyut.

Pembacaan debit di lapangan mudah, khususnya jika papan duga diberi
satuan debit.

Pengamatan lapangan dan laboratorium menunjukan bahwa alat ukur
ambang lebar mengangkut sedimen, bahkan di saluran dengan aliran
subkritis.

Bangunan kuat dan tidak mudah rusak.

Dibawah kondisi hidrolis dan batas yang serupa, ambang lebar adalah yang
paling ekonomis dari semua jenis bangunan lain untuk pengukuran debit

secara tepat.

Kelebihan-kelebihan yang dimiliki alat ukur ambang lebar, yaitu :
Bentuk hidrolis luwes dan sederhana.

Konstruksi kuat, sederhana dan tidak mahal.

Benda-benda hayut bisa dilewatkan dengan mudah.

Eksploitasi mudah.

Kelemahan —kelemahan yang dimiliki alat ukur ambang lebar, yaitu :
Bangunan ini hanya dipakai sebagai bangunan pengukur saja.

Hanya untuk aliran yang tidak tenggelam.

11



2.5 Alat Ukur Ambang Pendek

Suatu ambang disebut dengan ambang pendek (short created weir) apabila
aliran yang terjadi menempel pada ambang, tidak membentuk garis aliran lurus
(tidak terdapat distribusi tekanan hidrostatik), merupakan aliran atas.

Salah satu ilustrasi dari ambang pendek adalah mercu bulat, untuk

mengukur debit pada mercu bulat dapat dihitung dengan persamaan :
Q =§ C4 (ggjﬂfb HEYS oo (2.4)

Dimana :
Q = Debit (m®/detik)
Cd = Koefisien debit (=1,48)
g = Percepatan grafitasi (9.8 m/dt?)
b = Lebar mercu

Hi = Tinggi air diatas mercu

Pengukuran debit aliran dengan bendung mercu bulat/ogee menggunakan

rumus :
Q = 221 B HY ettt (2.5)
Dimana :
Q = Debit limpasan mercu (m3/detik)
2.21 = Koefisien debit mercu bulat
B = Lebar mercu bersih (m)
H = Tinggi air diatas mercu (m) (baca pada peill scalle)

Gambar 2.6. memperlihatkan potongan melintang mercu bulat, yang
termasuk kedalam ambang pendek.
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Gambar 2.6. Ambang Pendek Jenis Mercu Bulat

Sumber : Kriteria Perencanaan Bangunan Ukur (2005)

2.6 Alat Ukur Ambang Tajam

Suatu ambang disebut dengan ambang tajam (Sharp-crested weir) apabila
aliran yang terjadi tidak menempel pada ambang, dan merupakan bangunan aliran
atas. Ketelitian debit yang terukur tergantung dari kondisi aliran di bagian hulu dan
hilir ambang serta kondisi bangunannya sendiri. Dipasang sedemikian rupa agar
aliran tidak tenggelam. Dipasang pada penampang saluran irigasi atau sungai kecil
yang bentuknya uniform, bagian alur yang lurus paling sedikit lima kali lebar
ambang, dasar alur mendekati horizontal agar kecepatan datang kecil. Kondisi yang
perlu diperhatikan untuk ambang tajam antara lain :

1. hi/lL>15
2. L<0.002 m
3. Batas Moduler (H2/H1) berada kurang dari 0.1.

13
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Gambar 2.7. Jenis ambang tajam dengan bagian pengendali berbentuk
(a) segitiga dan (b) segi empat.
Sumber : Kriteria Perencanaan Bangunan Ukur, 2005.

2.7 Alat Ukur Crump De Gruyter

Crump De Gruyter adalah alat ukur yang dapat di setel berbentuk saluran
ukur leher panjang yang dipasangi pintu gerak vertikal yang searah aliran
(streamline). Pintu ini merupakan modifikasi/penyempurnaan modul proporsi
yang dapat disetel (adjustable proportional module), yang diperkenalkan oleh
Crump pada tahun 1922. Pada tahun 1926 De Gruyter menyempurnakan trase
flum tersebut dan mengganti blok-atap (roof block) seperti yang direncanakan
oleh Crump dengan pintu sorong yang dapat disetel. Bangunan yang dihasilkan

dapat dipakai baik untuk mengukur maupun mengatur debit.
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Gambar 2.8. Pintu Ukur Crump De Gruyter
Sumber : Modul Penjaga Pintu Air/Bendung, 2010

Alat ukur Crump de Gruyter dapat dipakai dengan berhasil jika keadaan
muka air disalurkan selalu mengalami fluktuasi atau jika orifis harus bekerja pada
keadaan muka air rendah di saluran. Alat ukur Crump de Gruyter mempunyai
kehilangan tinggi energi yang lebih besar daripada alat ukur romijin. Bila tersedia
kehilangan tinggi energi yang memadai, alat ukur Crump de Gruyter mudah
dioperasikan, pemeliharaannya tidak sulit dan lebih mudah dibandingkan
bangunan-bangunan serupa lainnya.

Rumus debit untuk alat ukur Crump de Gruyter adalah :

Q@ = Cabw[20(Ry — W) o (2.6)

Dimana :

Q = Debit (m®/detik)

Cq = Koefisien debit (= 0,94)

g = Percepatan gravitasi (m?/detik) (= 9,8)

b = Lebar pintu ukur (m)

w = tinggi bukaan pintu (m) (w < 0,63 hy)

15



hi = tinggi muka air diatas ambang (m)
Alat ukur Crump De Gruyter memerlukan perencanaan yang tepat, Gambar

2.9. memperlihatkan perencanaan yang dianjurkan untuk alat ukur Crump De

Gruyter.
note o potongan memanjang
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L 2 hymaks disetel \ .
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Gambar 2.9. Perencanaan yang dianjurkan untuk CDG.

Sumber : Kriteria Perencanaan Bangunan Ukur (2005)

Alat ukur Crump De Gruyter adalah alat ukur yang dapat mengukur debit
dengan aliran bawah dan dapat mengatur debit yang diinginkan dengan
persyaratan H lebih besar dari w. Gambar 2.10. memperlihatkan potongan
melintang dari alat ukur Crump De Gruyter dimana memperlihatkan bukaan pintu

(w) harus lebih kecil dari pada tinggi air di atas ambang (H).
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Gambar 2.10. Alat Ukur Crump De Gruyter Potongan Melintang.

Sumber : Kriteria Perencanaan Bangunan Ukur (2005)

Karakteristik alat ukur Crump de Gruyter yaitu :

Ah = h1 - h2 cukup untuk menciptakan aliran kritis di bawah pintu. Ini
benar jika Ah = hx - w, tetapi mungkin kurang bila peralihan pelebaran
direncana sedemikian rupa sehingga sebagian dari tinggi kecepatan di
dalam leher diperoleh kembali. Apabila terjadi aliran kritis, maka rencana
peralihan pelebaran yang sebenarnya tidak berpengaruh pada kalibrasi
tinggi energi-bukaan-debit dari bangunan tersebut.

Untuk menghindari lengkung garis aliran pada pancaran di bawah pintu,
panjang leher L tidak boleh kurang dari h1

Untuk mendapatkan aliran kritis di bawah pintu, dan untuk menghindari
pusaran air di depan pintu, bukaan pintu harus kurang dari 0,63 h1 Untuk
pengukuran yang teliti, bukaan pintu harus lebih dari 0,02 m.

Aliran harus diarahkan ke bukaan pintu sedemikian sehingga tidak terjadi
pemisahan aliran. Dasar dan samping peralihan penyempitan tidak perlu
melengkung.

Bagian pintu geraknya harus seperti yang diperlihatkan pada Gambar
2.4.
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Orifis/lubang yang dapat disetel dapat dikerjakan dengan teori hidrolika
yang sudah ada. Asalkan aliran kritis terjadi di bawah pintu, dapat dilihat
pada table hasil perbandingan debit hasil penelitian ini.

Kehilangan tinggi energi yang diperlukan untuk aliran moduler kurang dari
h1 - w. Kehilangan ini bisa diperkecil lagi jika peralihan pelebaran bertahap
dipakai di belakang (hilir) leher. Sebagai contoh untuk peralihan pelebaran
berkemiringan 1: 6, tinggi energi yang diperlukan Ah diperkecil hingga 0,5
(h1 - w). Kehilangan ini lebih kecil daripada kehilangan yang diperlukan
untuk bukaan-bukaan yang lain.

Bangunan ini kuat, tidak mudah rusak.

Pada bangunan ini benda-benda hanyut cenderung tersangkut.

Kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh alat ukur Crump de Gruyter, yaitu :
Bangunan ini dapat mengukur dan mengatur debit secara bersaman.
Bangunan ini tidak mampunyai masalah terhadap sedimen.

Eksplotasi mudah dan pengukuran teliti.

Bangunan kuat.

Kelemahan- kelemahan yang dimiliki alat ukur Crump de Gruyter, yaitu :
Pembuatannya rumit dan mahal.

Biaya pemeliharaan mahal.

Kehilangan tinggi energi besar.

Bangunan ini mempunyai masalah dengan benda-benda hanyut.
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Tabel. 2.1. Tipe Bangunan Ukur

No Tipe Bangunan Ukur Mengukur dengan Mengatur
1 | Bangunan ukur ambang lebar | Aliran atas Tidak
2 | Bangunan ukur pharsall Aliran atas Tidak
3 | Bangunan ukur cipoletti Aliran atas Tidak
4 | Bangunan romijin Aliran atas Ya
5 | Bangunan ukur Crump De Aliran bawah Ya
Gruyter

6 | Bangunan sadap pipa Aliran bawah Ya
sederhana

7 | Constant Head Orifice (CHO) | Aliran bawah Ya

8 | Cut Throat Flume Aliran atas Tidak

Sumber : Tneutron. 2019

2.8. Pengukuran Debit Aliran Irigasi

Ada beberapa cara mengukur debit/aliran, yang pada dasarnya dapat dibagi
dua, yaitu :
1. Pengukuran debit secara langsung.

2. Pengukuran debit secara tidak langsung.

2.8.1. Pengukuran Debit Secara Langsung.

Pengukuran debit secara langsung adalah pengukuran yang dilakukan
secara teknis dengan pembacaan pada jaringan irigasi dengan menggunakan alat
ukur debit yang dipasang/dibangun secara permanen di intake, bangunan bagi
maupun bangunan sadap tersier, yaitu :

1. Pintu Crump de Gruyter.
2. Pintu Romiyn.

3. Ambang Lebar.

4. Cipoletti.

5. Constan Head Orifice.
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6. Crump Weir.
7. Thomoson.

8. Pashall Flum.
9. Bendung tetap.

Pengukuran debit secara langsung menggunakan peralatan ukur dan
pembacaan langsung seperti current meter (stang/tongkat, blanko, stopwatch,
kabel, tabel kecepatan, counter, dan lainnya) dan pelampung blanko, stopwatch,
tali, jembatan, kalkulator, dan lainnya). Lokasi pengukuran debit secara langsung
yang ideal adalah pada :

10. Penampang sungai memanjang.

11. Penampang melintang berbentuk parabola.
12.  Aliran laminer.

13.  Penampang stabil.

14.  Mudah dicapai.

Pada jaringan irigasi teknis biasanya penempatan bangunan/ pintu ukur
debit pada :
15. Bangunan Intake (ambang lebar, CDG).
16. Bangunan Bagi (cipoletti, CDG, ambang lebar).
17. Bangunan Sadap Tersier (CDG, romiyn, ambang lebar).

2.8.2. Pengukuran Debit Secara Tidak Langsung

Pengukuran debit secara tidak langsung dilakukan dengan perhitungan
menggunakan koefisien yang telah ada. Pengukuran debit secara tidak langsung
bisa dengan menggunakan beberapa jenis/tipe bendung atau bangunan ukur yang
memiliki persamaan serta koefisien yang berbeda.

A Pengukuran debit dengan bendung

Air sungai melimpah di atas mercu bendung dapat dihitung besar debitnya

dengan menggunakan rumus pengaliran lewat mercu bendung.

Ada dua macam bentuk mercu bendung yang lazim di Indonesia, yaitu :
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1. Mercu bulat/ogee.
2. Mercu lebar.
B.  Pengukuran debit dengan bangunan ukur
Beberapa bangunan ukur yang digunakan untuk mengukur debit aliran,
yaitu:
18. Bangunan ukur ambang lebar (saluran induk/sekunder).
19. Bangunan ukur Crump de Gruyter (CDG).

2.9. Evapotranspirasi Aktual (ETC)

Padi merupakan komoditas pertanian utama di Indonesia yang
membutuhkan air dalam jumlah banyak saat pembudidayaannya. Perhitungan
yang akurat dari jumlah penggunaan air tanaman diperlukan untuk system
penggunaan air irigasi yang efisien. Evapotranspirasi actual (ETC) adalah nilai
penting yang digunakan untuk memprediksi jumlah air irigasi. Koefisien tanaman
(Kc) harus diketahui terlebih dahulu untuk menghitung ETC tersebut.

Tabel 2.2. Koefisien Tanaman (Kc) Padi

Nedeco/Prosida FAO
Bulan Varietas Varietas Varietas Varietas
Biasa Unggul Biasa Unggul
0.5 1.20 1.20 1.10 1.10
1 1.20 1.27 1.10 1.10
1.5 1.32 1.33 1.10 1.05
2 1.40 1.30 1.10 1.05
2.5 1.35 1.30 1.10 0.95
3 1.24 0 1.05 0
3.5 1.12 0.95
4 0 0

Sumber : Dirjen Perairan, Bina Program PSA 010, 1985
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BAB. II1I.
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab metode penelitian ini penulis menjelaskan secara lengkap dan
sistematis mengenai rancangan penelitian, sumber data, daftar kepustakaan, proses
pengumpulan data, serta analisa rencana dan pembahasan untuk menghasilkan

kesimpulan dan saran.

3.1. Lokasi Studi

Daerah rigasi Jambo Aye Kanan Kabupaten Aceh Utara. Lokasi Bendung
Irigasi berjarak sekitar 25 km dari pusat ibu kota kabupaten Aceh Utara, lebih
lanjut dapat di lihat pada lampiran A.1.6. halaman 44

3.2. Sumber dan Jenis Data

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari instansi-instansi terkait dan
data dari survei yang dilakukan. Survei dilaksanakan pada rigasi Jambo Aye
Kanan Kabupaten Aceh Utara, Jenis bangunan ukur yang di survei adalah
bangunan ukur ambang lebar dan CDG. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder.

3.3 Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini didapatkan dari Instansi-
instansi terkait dan data yang di ambil langsung ditempat yang terkait. Ada
beberapa tahapan-tahapan dalam proses pengumpulan data untuk penelitian ini,

untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada penjelasan berikut.
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3.3.1 Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari balai Wilayah Sungai
Sumatera |1 (BWSS 1) dan instansi-instansi terkait atau dari sumber-sumber
lainnya untuk menunjang penulisan. Data ini meliputi peta Provinsi Aceh dan
Kabupaten Aceh Utara, peta jaringan irigasi Jambo Aye Kanan, dan skema irigasi.
1. Peta topografi
Peta topografi adalah jenis peta yang ditandai dengan skala besar dan detail,
dalam pemetaan modern sebuah peta topografi biasanya terdiri dari dua atau
lebih peta yang tergabung untuk membentuk keseluruhan bentuk. Peta
topografi berfungsi untuk mengetahui ketinggian suatu tempat dan untuk
memperkirakan tingkat kecuraman atau kemiringan lereng. Pada penelitian ini
peta topografi digunakan untuk memperkirakan dimensi bangunan ukur
sebagai acuan pengukuran debit aliran irigasi Jambo Aye Kanan. Untuk lebih
jelasnya peta dapat dilihat pada lampiran A.

2. Peta Jaringan irigasi Jambo Aye Kanan
Peta jaringan Irigasi Jambo Aye Kanan adalah jenis peta yang
menggambarkan jatingan irigasi dimulai dari pintu pengambilan di bendung
sampai petak sawah. Peta jaringan irigasi diperoleh dari Badan Wilayah
Sungai Sumatera 1 (BWSS 1). Untuk lebih jelasnya peta Jaringan Irigasi dapat
dilihat pada lampiran A.

3. Skema Jaringan Irigasi Jambo Aye Kanan

4. Skema jaringan Irigasi Jambo Aye Kanan adalah Skema yang
menggambarkan sarana dan prasarana yang dibangun disebuah daerah irigasi.
Skema jaringan irigasi diperoleh dari Badan Wilayah Sungai Sumatera 1
(BWSS 1). Untuk lebih jelasnya Skema jaringan irigasi dapat dilihat pada
lampiran A.
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3.4. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengolahan data yang dilakukan untuk
mendapatkan hasil yang di inginkan seperti Analisis data-data yang dipergunakan
untuk menghitung tiap debit aliran pada kedua bangunan ukur yaitu bangunan
ukur Ambang Lebar dan Crump De Gruyter.

3.4.1. Pengolahan Data

Dalam tahap ini yang dilakukan adalah mengolah data yang sudah didapat
untuk dijadikan data awal dalam melakukan analisa dan perhitungan. Data yang
diperoleh menjadi acuan untuk menentukan dimensi dari bangunan ukur yang
akan digunakan untuk perhitungan, data-data yang didapat ini diolah dengan
menggunakan Microsoft Excel yang dihitung secara manual untuk mendapatkan
besaran tiap debit aliran irigasi dengan bangunan ukur Ambang Lebar dan Crump
De Gruyter. Setelah mendapatkan hasil dari kedua metode tersebut kemudian
dapatlah diketahui hasil dari debit aliran irigasi tersebut, sehingga diperoleh tabel
debit aliran irigasi sesuai dimensi yang diambil dengan bangunan ukur Ambang

Lebar maupun Crump de Gruyter.

3.5. Analisis Data

Analisa data bertujuan untuk menafsirkan data yang sudah diolah, dengan
cara analisa nonstatistika yaitu analisis tidak dilakukan perhitungan statistika dan
kegiatan analisa ini dilakukan dengan observasi lapangan atau mempelajari data

yang sudah diolah.

3.6. Pembacaan Data Yang Diperoleh

Tahap awal penelitian adalah pengumpulan data-data sekunder, yaitu :
- Peta Aceh
- Peta Aceh Utara
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- Peta Topografi

- Peta Jaringan Irigasi Jambo Aye Kanan

- Skema Irigasi Jambo Aye Kanan

Data yang diperoleh masih berupa data yang belum diolah, peta jaringan

irigasi dibaca dan direkapitulasi data debit, luas, dan panjang saluran pada tiap-
tiap saluran Irigasi pada kanal kanan bendung. Kemudian pembacaan pada skema
irigasi untuk mengetahui jumlah dan kondisi bangunan ukur yang terletak di
Irigasi Jambo Aye Kanan. Hasil pembacaan data debit layanan irigasi pada

saluran dapat dilihat pada tabel-tabel berikut.

Tabel 3.1. Debit Aliran Irigasi Saluran Induk Pada Irigasi Jambo Aye Kanan

Luas Debit Layanan Pani
No. Nama Saluran Layanan Q) Sall{jg?]n(?n)
(ha) mydt | ldt
1 | Saluran Induk (P1) 3638.00 4.868 4868 3641.8
2 | Saluran Induk (P2) 863.89 1.3297 1329.7 529.55

Tabel 3.2. Debit Aliran Irigasi Saluran Sekunder Pada Irigasi Jambo Aye Kanan

Luas Debit Layanan Panjang
No. Nama Saluran Layanan Q)
(ha) myde | ude | Sauran(m

Saluran Sekunder

1
Buket Kareung 2480.42 3,3603 | 3360,3 2784,55

Saluran Sekunder

2 2159.88 | 2,9557 | 29557 1209.7
Blang Blasa
Saluran Sekunder

3 2050.07 2,8157 2815,6 1846.26
Alue Leepah
Saluran Sekunder

4 Miei 1993.15 2,7441 27441 978.6

ieieu

Saluran Sekunder

5 1752.34 2,4441 2444.1 722.8
Blang Greum
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Luas Debit Layanan

No. | Nama Saluran Layanan Q)
(ha) m3/dt I/dt

Panjang
Saluran (m)

Saluran Sekunder

6 1349.72 | 1,9405 | 19405 721.25
Julok Tunong

Saluran Blang

! Pelabuhan 604.02 1,0275 | 1027,5 1500
Saluran Sekunder

8 Blang Buyok 51.88 0,06268 | 62,68 1380
Saluran Sekunder

% | seumatang 35403 | 06011 | 06911 1730

10 oauren Sekunce 200.41 0,24216 | 02421,6 900
Blang Pauh ' ’ ,

1 Saluran Sekunder 451,03 veott | 06aLt i
Bugoung : , 091,

3.7. Menentukan Dimensi

Tahap kedua penelitian dilakukan penentuan dimensi lebar bangunan ukur
sebagai acuan perhitungan debit aliran irigasi dengan mempertimbangkan
kecepatan aliran pada saluran, dan karakteristik dari bangunan yang dianalisis

yaitu bangunan ambang lebar dan CDG.

3.8. Menghitung Debit Aliran Irigasi

Tahap ini menjabarkan perhitung debit aliran irigasi menggunakan
bangunan ukur ambang lebar dengan persamaan 2.3 dan CDG dengan
menggunakan persamaan 2.6 menggunakan ukuran dimensi lebar yang ditentukan
pada tahap kedua, sehingga hasil yang diperoleh akan menjelaskan perbandingan
b (lebar pintu ukur) dan h (tinggi muka air di atas ambang) untuk terhadap debit
untuk bangunan ukur ambang lebar dan perbandingan h (tinggi muka air di atas
ambang) dan w (lebar bukaan pintu) terhadap debit aliran untuk bangunan ukur

CDG. Kemudian dilakukan analisis dan pengelompokan hasil hitungan debit.
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3.9. Tabulasi Debit Aliran

Tahap pembuatan tabel debit aliran adalah membuat tabel data debit
aliran dari hasil perhitungan dengan bangunan ukur ambang lebar dan CDG.
Sebagai data hasil pengelolahan yang dapat digunakan dan dibandingkan antara
kedua bangunan ukur dan sebagai pengontrol kebutuhan debit aliran pada tiap
pintu saluran irigasi dimana dapat menjadi acuan untuk tinggi bukaan pintu.

Tabel pengontrol kebutuhan debit untuk ambang lebar dapat dilihat pada

contoh gambar 3.1.

Tinggi Muka Air Di
Atas Mercu (h)
Debit (Q)

0.2 0.4 0.6 0.8 1

Gambar 3.1. Tabel Debit Aliran Untuk Bangunan Ukur Ambang Lebar
Sumber : Modul Penjaga Pintu Air/Bendung, 2010

Tabel pengontrol kebutuhan debit untuk bangunan ukur CDG dapat dilihat
pada gambar 3.2.

0.1 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6 0.7

0.2
0.3
0.4
0.5
0.6
hl 0.7 Q
0.8
0.3
1
11
1.2

Gambar 3.2. Tabel Debit Aliran Untuk Bangunan Ukur Crump De Gruyter.
Sumber : Modul Penjaga Pintu Air/Bendung, 2010
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3.10. Menghitung Kebutuhan Air Irigasi untuk Siklus Tanam Padi

Pada tahap ini dihitung kebutuhan air yang diperlukan untuk 1 (satu) kali
siklus tanam padi, dengan menggunakan koefisien tanaman. Kemudian hasil

hitungan diaplikasikan pada operasional bangunan ukur ambang lebar dan CDG.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan menyajikan tentang hasil dan pembahasan yang
berkenaan dengan pokok permasalahan dan tujuan dari penelitian ini. Penelitian
ini membahas mengenai studi perbandingan antara debit pada bangunan ukur tipe
ambang lebar dengan tipe crump de gruyter studi kasus saluran primer dan
sekunder daerah irigasi jambo aye kanan Kabupaten Aceh Utara, berdasarkan
studi tersebut maka didapatkan tabel hasil perhitungan debit aliran irigasi tiap
saluran dengan dimensi bendungan yang ditentukan dengan bangunan ukur

ambang lebar dan Crump de Gruyter.

4.1.  Perhitungan Lebar Bangunan Ukur

Perhitungan lebar bangunan ukur ditentukan dengan kecepatan aliran dan
debit layanan dimana mengacu pada lampiran A.1.2 halaman 50 Skema Jaringan
Irigasi Jambo Aye Kanan. Saluran primer/saluran induk berjumlah 2 (dua)
saluran, dan 11 (sebelas) saluran sekunder. Diasumsikan lebar bangunan ukur (b)
sama dengan tinggi di air di atas ambang (h). Adapun rekapitulasi hasil
perhitungan lebar bangunan ukur pada irigasi jambo kaye kanan seperti yang
ditunjukan pada Tabel 4.1. berikut.

Tabel 4.1. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Lebar Bangunan Ukur pada Irigasi
Jambo Kaye Kanan

Debit Layanan | Kecepatan Luas Lebar
No Nama Saluran (Q) Aliran (V) |Penampang(A) | Bangunan
m3/dt | I/dt (m/dt) (m?) Ukur (b) (m?)
1 | Saluran Induk (P1) | 4868 | 4868 0,77 6,3 2,5
5 Saluran Sekunder 3.3603| 33603 0,76 4.4 2,1
Buket Kareung
3 Saluran Sekunder 2.9557| 29557 074 4,0 2.0
Blang Blasa
4 | Saluran Sekunder 1, 01571 og156 | 0,73 3,9 2,0
Alue Leepah
5 | SaluranSekunder |, 2441 | 27441 | 0,72 38 2,0
Mieieu
5 Saluran Sekunder 2.4441| 24441 07 35 1,9
Blang Greum
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Debit Layanan (Q) |Kecepatan Luas Lebar
No Nama Saluran Aliran (V) |Penampang(A) | Bangunan
m3/dt I/dt (m/dt) (m?) Ukur (b) (m?)
7 | Saluran Julok 1,9405 | 19405 0,67 2.9 1,7
Tunong
8 | Saluran Induk (P2) | 1,3297 | 1329,7 | 0,61 2,2 15
9 Saluran Blang 1,0275 | 10275 0,58 1,8 13
Pelabuhan
10 Saluran Sekunder 006268| 62,68 0,29 0,2 0,5
Blang Buyok
11 | Saluran Sekunder 06911 | 06911 0,54 1,3 11
Seumatang
12 Saluran Sekunder 024216 | 024216 0,41 0,6 0,8
Blang Pauh
13 Saluran Sekunder 06911 | 06911 0,54 1,3 11
Bugoung

Berdasarkan pada Tabel 4.1. diatas hasil rekapitulasi hasil perhitungan lebar
bangunan ukur pada irigasi jambo kaye kanan maka perhitungan luas penampang
dan lebar bangunan ukur tiap saluran pada irigasi jambo kaye kanan dapat dilihat
pada lampiran C.

4.2. Hasil Perhitungan Tinggi Air di Atas Ambang pada Saat Pelayanan
Debit Maksimum

Hasil perhitungan tinggi air di atas ambang untuk bangunan ukur ambang
lebar memiliki 1 (satu) alternatif tinggi air di atas ambang (h) yang mendekati
kebutuhan pelayanan debit pada tiap saluran irigasi pada daerah Jambo Kaye
Kanan.

Saluran induk berjumlah 2 (dua) saluran dengan debit layanan yaitu sebesar
4,868 m®/dt dan saluran sekunder berjumlah 11 saluran dengan debit layanan
terbesar sebesar 3,3603.m%/dt. Adapun hasil alternatif tinggi air di atas ambang

tiap saluran dapat dilihat pada Tabel 4.2. berikut.
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Tabel 4.2. Rekapitulasi Hasil Alternatif Pemilihan Air di Atas Ambang Tiap
Saluran Irigasi Jambo Kaye Kanan dengan Bangunan Ukur Ambang Lebar

Debit Layanan

Lebar

Alternatif Tinggi

No. Nama Saluran Q) Penampang (m) Air Di atas
m3/dt I/dt pang Ambang (h) (m)
1 | Saluran Induk (P1) 4,868 | 4868 2,5 10
5 | Saluran Sekunder 3,3603 | 3360,3 2,1 1.0
Buket Kareung
3 Saluran Sekunder 29557 | 29557 2.0 0.8
Blang Blasa
4 | Saluran Sekunder 2,8157 | 28156 2,0 0.8
Alue Leepah
5 Saluran Sekunder 27441 | 27441 2.0 0.8
Mieieu
6 Saluran Sekunder 24441 | 24441 1,9 0.8
Blang Greum
;| Saluran Sekunder 1,9405 | 19405 1,7 1.0
Julok Tunong
8 | Saluran Induk (P2) 1,3297 | 13297 1,5 06
9 Saluran Sekunder 1,0275 | 1027,5 1,3 0.6
Pelabuhan
10 | Saluran Sekunder 006268 | 62,68 0,5 0.2
Blang Uyok
11 | Saluran Sekunder 06911 | 06911 1,1 0.6
Seumatang
12 Saluran Sekunder 024216 | 024216 0,8 0.4
Blang Pauh
13 | Saluran Sekunder 0,6911 | 0,691,1 1,3 0.6
Bugoung

Berdasarkan pada Tabel 4.2. diatas maka rekapitulasi hasil perhitungan

tinggi air di atas ambang pada bangunan ukur ambang lebar dapat dilihat pada

lampiran C.

4.3.

Hasil Perhitungan Tinggi Air di Atas Ambang dengan Bangunan

Ukur Crump De Gruyter

Hasil perhitungan tinggi air di atas ambang untuk bangunan ukur Crump De

Gruyter memiliki beberapa alternatif tinggi air di atas ambang (h) dan tinggi

bukaan pintu (w) yang mendekati kebutuhan air pada tiap saluran irigasi pada

daerah irigasi Jambo Kaye Kanan.
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Pada saluran induk yang dihitung berjumlah 2 (dua) saluran dan saluran
sekunder berjumlah 11 (sebelas) saluran. Hasil alternatif tinggi air di atas ambang
(h) dan bukaan pintu (w) tiap saluran dapat dilihat pada Tabel 4.3. berikut.

Tabel 4.3. Hasil Alternatif Tinggi Air di Atas Ambang (h) dan Tinggi Bukaan
Pintu (w) Tiap Saluran Irigasi Jambo Kaye Kanan dengan Bangunan Ukur CDG

Debit Layanan Lebar Tinggi Air Tinggi
(Q) Penampang | di Atas Bukaan
No. Nama Saluran mé/dt \/dt (m) Ambang Pintu (w)
(h) (m) (m)
1,2 0,6
1 (S;‘il)"a”'”d“k 4,868 | 4868 25 14 05
1,8 0,4
Saluran 1,1 0,5
2 | Sekunder Buket 3,3603 | 3360,3 2,1 14 0,4
Kareung 2 0,3
Saluran 1 0,5
3 | Sekunder Blang | 2,9557 | 2955,7 2,0 1,2 0,4
Blasa 1,8 0,3
Saluran 1 0,5
4 | Sekunder Alue 2,8157 | 2815,6 2,0 1,2 0,4
Leepah 1,6 0,3
Saluran 1 0.5
5 - 2,7441 | 2744,1 2,0 1,1 0,4
Sekunder Mieieu
1,6 0,3
Saluran 0,9 0,5
6 | Sekunder Blang 2,4441 | 24441 1,9 1 0,4
Greum 1,4 0,3
Saluran 0,9 0,4
7 | Sekunder Julok 1,9405 | 1940,5 1,7
Tunong 1,2 0.3
Saluran Induk 0,7 0,4
8 (P2) 1,3297 | 1329,7 15 15 02
Saluran
9 | Sekunder 1,0275 | 1027,5 1,3 0,7 0,3
Pelabuhan
Saluran
10 | Sekunder Blang | 0,06268 | 62,68 0,5 0,3 0,1
Buyok
Saluran 0,6 0,3
11 | Sekunder 0,6911 | 0691,1
Seumatang 1.1 038 0,2
Saluran
12 | Sekunder Blang | 0,24216 |02421,6 0.4 0.2
Pauh 0,8 0,7 0,1
Saluran 0,6 0,3
13 | Sekunder 0,6911 | 0,691,1 11
Bugoung ’ 08 0,2
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Berdasarkan pada Tabel 4.3. diatas maka rekapitulasi hasil perhitungan
tinggi air diatas ambang dan tinggi bukaan pintu pada bangunan ukur CDG dapat
dilihat pada lampiran C.

4.4.  Hasil Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi untuk Satu Siklus Tanam
Padi

Hasil perhitungan kebutuhan air irigasi untuk satu kali siklus tanam padi
menggunakan padi dengan varitas unggul dengan waktu tanam selama 3 (tiga)
bulan, dan diaplikasikan dengan bangunan ukur ambang lebar dan CDG pada
Saluran Induk (P1) dengan luas lahan 3638,00 Ha. Hasil perhitungan kebutuhan air

irigasi untuk satu siklus tanam padi dapat dilihat pada Tabel 4.4. di bawah ini.

Tabel 4.4. Hasil Perhitungan Kebutuhan Air Irigasi untuk Satu Siklus Tanam
Padipada Saluran Induk Jambo Aye Kanan dengan Luas Lahan 3638,00 Ha

Bulan Koefisien_ Tanaman Kebutuhan Air Irigasi Kebutuhan Air Irigasi
Padi (Kc) I/dt m®/dt

0,5 1,20 4365,6 4,3656
1 1,27 4620,26 4,62026
15 1,33 4838,54 4,83854
2 1,30 4729,4 4,7294

2,5 1,30 4729,4 4,7294
3 0 0 0

Berdasarkan pada Tabel 4.4. diatas hasil perhitungan kebutuhan air irigasi untuk
satu siklus tanam padi pada saluran Induk Jambo Aye Kanan dengan Luas Lahan
3638,00 Ha dengan kebutuhan air irigasi pada setengah bulan pertama tanggal 1
sampai dengan 15 yaitu sebesar 4365,6 m3/dt, untuk setengah bulan selanjutnya
tanggal 16 sampai dengan 30 kebutuhan air irigasi yaitu sebesar 4620,26 m/dt,
untuk setengah bulan ke 2 kebutuhan air irigasi yaitu sebesar 4838,54 m®/dt, untuk
setengah bulan ke 2 selanjutnya kebutuhan air irigasi yaitu sebesar 4729,4 m3/dt
dan dan setengah bulan terakhir hingga waktu panen kebutuhan air irigasi yaitu
sebesar 4,7294 m3/dt.
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45. Pembahasan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian penulisan menggunakan 2
(dua) bangunan ukur, ambang lebar dan CDG penggunaan bangunan ini dipilih
karena penggunaan yang tergolong mudah dan di Indonesia umumnya digunakan
bangunan ukur ini. Adapun beberapa perbandingan yang dianalisis terhadap dua
bangunan ukur ini, yaitu bentuk bangunan ukurnya, bentuk bangunan ukur
ambang lebar memiliki ambang dengan aliran air pada atas ambang sedangkan
CDG bentuk bangunan ukur memiliki pintu yang dapat diatur ketinggian air dan
menggunakan aliran bawah. Bangunan ukur ambang lebar lebih mudah dalam
penggunaan dan kontruksi dari pada bangunan ukur CDG dan rumus yang
digunakan dalam perhitungan tinggi debit aliran sangat berbeda untuk bangunan
ukur ambang lebar menggunaan persamaan 2.3. halaman 9 dan untuk CDG
menggunakan persamaan 2.6. halaman 14 pada Bab 11 sebelumnya.

Berdasarkan dari hasil perhitungan untuk debit layanan pada saluran induk
Saluran Induk (P1) dengan debit layanan sebesar 4,868 ms/dt dengan bangunan
ukur ambang lebar untuk memenuhi dedbit layanan tersebut memerlukan tinggi
air di atas ambang (h) sebesar 1,0 m, sedangkan untuk bangunan ukur CDG untuk
memenuhi debit layanan tersebut dapat dengan beberapa alternatif, alternatif I
dengan tinggi air di depan pintu (h) sebesar 1,2 m dan tinggi air di belakang pintu
(w) sebesar 0,6 dan alternatif Il dengan h sebesar 1,4 dan w sebesar 0,5 dan
alternatif 111 dengan h sebesar 1,8 dan w sebesar 0,4.

Operasional harian untuk satu kali siklus tanam padi dengan varietas unggul
pada saluran Saluran Induk (P1) dengan luas lahan 3638,00 Ha, untuk bangunan
ukur ambang lebar pada setengah bulan pertama tanggal 1 sampai dengan 15
(dimisalkan waktu tanam) membutuhkan air 4,3656 ma/dt sehingga alternatif H
yang digunakan sebesar 1,2 m, untuk setengah bulan selanjutnya tanggal 16
sampai dengan 30 membutuhkan air 4,62026 m3/dt sehingga alternatif H yang
digunakan sebesar 1,2 m, untuk setengah bulan ke 2 membutuhkan air 4,83854
m3/dt sehingga alternatif H yang digunakan sebesar 1,2 m, setengah bulan ke 2
selanjutnya membutuhkan air sebesar 4,7294 m3/dt sehingga alternatif H yang
digunakan sebesar 1,2 m, dan setengah bulan terakhir hingga waktu panen

membutuhkan air sebesar 4,7294 ma3/dt sehingga alternatif H yang digunakan
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sebesar 1,2 m.

Operasional harian untuk bangunan ukur CDG dengan kondisi yang sama
pada setengah bulan pertama tanggal 1 sampai dengan 15 (dimisalkan waktu
tanam) membutuhkan air 4,3656 m3/dt sehingga alternatif H yang digunakan
sebesar 1,7 m, dan w sebesar 0,4 m atau H sebesar 1,2 m dan w sebesar 0,5 atau H
sebesar 1,1 m dan w sebesar 0,6 m, untuk setengah bulan selanjutnya tanggal 16
sampai dengan 30 membutuhkan air 4,62026 m3/dt sehingga alternatif H yang
digunakan sebesar 1,3 m dan w sebesar 0,5 m atau H sebesar 1,7 m dan w sebesar
0,4 m, untuk setengah bulan ke 2 membutuhkan air 4,83854 ma3/dt sehingga
alternatif H yang digunakan sebesar 1,8 m dan w sebesar 0,4 m, setengah bulan ke
2 selanjutnya membutuhkan air sebesar 4,7294 m3/dt sehingga alternatif H yang
digunakan sebesar 1,7 m dan w sebesar 0,4 m atau H sebesar 1,2 m dan w sebesar
0,6, dan setengah bulan terakhir hingga waktu panen membutuhkan air sebesar
4,7294 m3/dt sehingga alternatif H yang digunakan sebesar 1,7 m dan w sebesar
0,4.m

Bedasarkan penelitan ini direkomendasikan Pengoperasian penggunaan
bangunan ukur jika terjadi kerusakan pada salah satu saluran induk. Kebutuhan
debit layanan pada saluran induk Saluran Saluran Induk (P1) sebesar 4,868 m3/dt
akibat terjadinya kosong pada saluran Saluran Sekunder Buket Kareung maka
kebutuhan debit layanan berkurang 3,3603 m3/dt sehingga kebutuhan saat ini
sebesar 1.5077 m3/dt, maka dengan bangunan ukur ambang lebar untuk
memenuhi debit layanan tersebut memerlukan tinggi air di atas ambang sebesar
0,6 m, dengan menggunakan bangunan ukur CDG untuk memenuhi debit layanan
tersebut memiliki beberapa alternatif, alternatif 1 dengan h sebesar 2,2 m dan w
sebesar 0,1 m, alternatif 1l dengan h sebesar 0,8 m dan w sebesar 0,2, dan

alternatif 111 dengan h sebesar 0,6 dan w sebesar 0,3 m.

35



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan pada bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dan saran agar dapat menjadi

sebagai salah satu pedoman untuk penulisan tugas akhir tentang Studi

Perbandingan Antara Debit pada Bangunan Ukur Tipe Ambang Lebar dengan

Tipe Crump De Gruyter adapun kesimpulan dan saran yang disampaikan penulis

yaitu sebagai berikut :

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian penulisan menggunakan 2
(dua) bangunan ukur, Ambang Lebar dan Crump De Gruyter penggunaan
bangunan ini dipilih karena penggunaan yang tergolong mudah dan di
Indonesia umumnya digunakan bangunan ukur ini. Bangunan ukur Ambang
Lebar lebih mudah dalam penggunaan dan kontruksi dari pada bangunan
ukur Crump De Gruyter.

Adapun rumus yang digunakan dalam perhitungan tinggi debit aliran sangat
berbeda untuk bangunan ukur Ambang Lebar dan Crump De Gruyter.
Penyaluran debit sesuai dengan kebutuhan baik berdasarkan koefisien atau
akibat lainnya dilakukan penyesuaian debit dengan bukaan pintu.

Bangunan ukur ambang lebar pembacaan tinggi air di atas ambang
bangunan ukur.

Bangunan ukur CDG pembacaan dilakukan pada 2 (dua) tempat, pada hulu

pintu di atas ambang dan di hilir pintu di atas ambang.
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5.2. Saran

Pada penelitian ini mempunyai beberapa hal yang patut dikembangkan

sebagai penelitian lanjutan. Diantaranya adalah sebagai berikut :

1.

Perlunya bangunan ukur di setiap saluran primer dan sekunder untuk
memudahkan pembagian air sesuai dengan kebutuhan layanan sehingga
disarankan untuk setiap saluran dilengkapi dengan bangunan ukur.

Perlunya pemeliharaan bangunan ukur dari sampah agar bangunan ukur
dapat digunakan jangka panjang.

Perlu dilakukan kalibrasi bangunan ukur pada periode tertentu untuk
mengecek keakuratan debit yang dialirkan dengan melakukan pengukuran

debit secara langsung dengan alat ukur current me.
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Gambar A.9. Pos Bendung Irigasi Jambo Aye .
Sumber : Dokumen Pribadi.
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LAMPIRAN A

Gambar A.10. Bangunan Sadap Irigasi Jambo Aye.
Sumber : Dokumen Pribadi.

Gambar A.11. Saluran Sekunder Irigasi Jambo Aye Kanan

Sumber ; Dokumen Pribadi.
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